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ABSTRAK 

 

Sektor pertanian menjadi fokus pemerintah dalam mendongkrak 

perekonomian Indonesia di tahun 2017. Salah satu perusahaan yang bergerak di sektor 

pertanian adalah Perkebunan Jamur Tiram B, penulis melihat gejala terjadinya penurunan 

penjualan dan hal ini dikonfirmasi oleh pemilik Perkebunan Jamur Tiram B dalam wawancara 

dengan menuturkan bahwa harga jual yang dikendalikan penuh oleh pasar menjadi masalah 

utama. 

Kondisi bisnis yang dialami Perkebunan Jamur Tiram B memaksa laba pada 

perusahaan terus mengalami penurunan, solusi yang paling tepat adalah melakukan efisiensi 

biaya untuk meningkatkan laba perusahaan. Biaya yang memiliki proporsi terbesar pada 

perusahaan adalah biaya bahan baku dimana bahan baku yang dimaksud adalah media tanam 

khusus tempat tumbuhnya tanaman jamur tiram yang biasa disebut baglog jamur. Hingga saat 

ini untuk pengadaan bahan baku sebanyak 180.000 baglog / tahun perusahaan masih membeli 

baglog jamur kepada pihak lain maka dari sinilah penulis melihat adanya peluang untuk 

dilakukan efisiensi biaya dengan cara merubah metode pengadaan bahan baku dari membeli 

menjadi membuat baglog. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dimana 

penelitian ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data secara 

sistematis sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai objek yang diteliti 

untuk ditarik kesimpulan dan dapat memberikan suatu usulan. Data yang digunakan 

merupakan data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

 Hasil analisa pada laporan keuangan dan laporan penjualan membuktikan 

adanya kesesuaian mengenai penurunan pendapatan akibat fluktuasi harga jual di sisi lain 

tingkat biaya relatif tetap. Selanjutnya analisa mengenai komposisi biaya membuktikan 

bahwa biaya bahan baku memang memiliki proporsi biaya terbesar di perusahaan sehingga 

perubahan metode pegadaan bahan baku menjadi alternatif untuk menghemat biaya bahan 

baku. Hasil analisa pembuatan baglog jamur membuktikan bahwa pembuatan baglog dapat 

dan layak diterapkan pada Perkebunan Jamur Tiram B. Hasil perhitungan dari perubahan 

metode pengadaan dari membeli baglog menjadi membuat baglog yang terjadi memiliki 

peranan pada peningkatan laba perusahaan. 

 Secara keseluruhan perubahan metode pengadaan bahan baku dari membeli 

baglog menjadi membuat baglog memang memunculkan biaya tambahan pada biaya tenaga 

kerja dan biaya aktiva tetap, tetapi penghematan yang terjadi pada biaya bahan baku dapat 

menutup biaya-biaya diatas dan berperan pada kenaikkan laba Perkebunan Jamur Tiram B. 

Oleh karena itu guna meningkatkan laba sebaiknya Perkebunan Jamur Tiram B melakukan 

perubahan metode pengadaan bahan baku dari membeli baglog menjadi membuat baglog. 

 

 Kata kunci: efisiensi biaya, metode pengadaan bahan baku, peningkatan laba 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian   

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia di kuartal I 

2016 hanya tumbuh sebesar 4,92% lalu diikuti dengan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di kuartal II 2016 sebesar 5,18% dan pertumbuhan ekonomi Indonesia di 

kuartal III 2016 sebesar 5,02%, tetapi perlambatan ekonomi belum berakhir, menurut 

Kepala Badan Kebijakan Fiskal (BKF) Kemenkeu Suahasil Nazara proyeksi laju 

produk domestik bruto (PDB) hingga akhir tahun 2016 tidak akan lebih dari 5,1% 

dengan demikian, pertumbuhan ekonomi pada kuartal IV 2016 diperkirakan lebih 

lambat dari capaian tiga kuartal kuartal sebelumnya 2016. 

    Seperti yang dikutip dari Kompas.com terbitan Rabu, 17 Agustus 2016 

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas), Bambang PS Brodjonegoro mengatakan 

“Pemerintah mendorong pertumbuhan ekonomi tahun depan (2017) sebesar 5,3 persen 

dengan menitikberatkan pada beberapa sektor produktif di antaranya, yakni sektor 

pertanian, sektor industri pengolahan atau manufaktur, sektor perdagangan, sektor 

konstruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor pengadaan listrik dan gas, serta 

sektor komunikasi dan informasi”. Di tengah perlambatan ekonomi Indonesia yang 

terjadi salah satu sektor industri yang dapat menyangga ekonomi nasional adalah 

sektor pertanian.   

   Adapun pertanian dalam arti luas dapat meliputi berbagai sektor yang 

diantaranya adalah sektor perikanan, peternakan dan perkebunan. Salah satu sub-

sektor pertanian yang paling diminati adalah sub-sektor tanaman pangan jamur, jumlah 

produksi jamur Indonesia pada tahun 2014 adalah 37.410.029 kg, menurut MAJI 

(Masyarakat Agribisnis Jamur Indonesia), dalam tiga tahun terakhir, minat masyarakat 

untuk mengkonsumsi jamur terus meningkat seiring dengan popularitas dan 

memasyarakatnya jamur sebagai bahan makanan yang lezat dan bergizi. 

http://koran.bisnis.com/read/20160914/433/583650/perlambatan-ekonomi-belum-berakhir
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     Keberadaan jamur sebagai salah satu jenis bahan pangan telah cukup 

lama dikenal oleh masyarakat di Indonesia salah satunya adalah jenis jamur tiram, 

sebagai salah satu bahan pangan yang memiliki manfaat baik untuk kesehatan. Tabel 

1.1 menunjukkan perbandingan antara beberapa jenis jamur dengan bahan makanan 

lain. Terlihat bahwa jamur tiram memiliki kandungan protein nabati yang tinggi, 

karbohidrat yang tinggi, serta kandungan lemak yang lebih rendah dari daging sapi 

dan sayur-sayuran lainnya. Dengan demikian, jamur tiram merupakan pilihan tepat 

untuk dikonsumsi sebagai alternatif menu makanan sehat. Keunggulan tersebut 

menjadikan jamur tiram menjadi salah satu pilihan makanan yang semakin populer di 

masyarakat.  

Tabel 1. 1. 

Tabel Kandungan Gizi Jamur Tiram dan Bahan Makanan Lainnya 

No 

Bahan 

Makanan Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (%) 

1 Jamur tiram 1,80 0,30 4,00 

2 Jamur merang 27,00 1,60 58,00 

3 Jamur kuping 8,40 0,50 82,80 

4 Daging sapi 21,00 5,50 0,50 

5 Bayam - 2,20 1,70 

6 Kentang 2,00 - 20,90 

7 Kubis 1,50 0,10 4,20 

8 Seledri - 1,30 0,20 

9 Buncis - 2,40 0,20 

          (Sumber: JALAKU, 2010) 

   Perkebunan Jamur Tiram B merupakan salah satu perkebunan jamur 

tiram yang berada di daerah Pasir Jambu, Ciwidey. Terlihat gejala pada pada laporan 

keuangan yang peniliti analisa bahwa adanya penurunan tingkat penjualan yang 

menimbulkan penurunan tingkat laba setiap masa tanam, namun disisi lain tingkat 

biaya tetap dan tidak terjadi perubahan yang signifikan. Penulis melakukan observasi 

langsung dan mewawancarai pemilik Perkebunan Jamur Tiram B lalu menanyakan 

beberapa hal untuk mengetahui masalah yang sedang dihadapi Perkebunan Jamur 

Tiram B. Hasil dari wawancara menyatakan adanya keluhan langsung dari pemilik 
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Perkebunan Jamur Tiram B mengenai kondisi bisnis bahwa harga jual menjadi 

masalah utama karena harga jual sepenuhnya dikendalikan oleh pasar sehingga 

Perkebunan Jamur Tiram B tidak memiliki daya tawar pada harga jual jamurnya. 

  Dengan kondisi bisnis yang dialami Perkebunan Jamur Tiram B untuk 

dapat tetap bertahan tentu saja Perkebunan Jamur Tiram B harus dapat meningkatkan 

laba, didasari dari teori persamaan Laba/Rugi = Total Pendapatan – Total Biaya maka 

bila tidak memungkinkan untuk meningkatkan penjualan solusi untuk meningkatkan 

laba adalah dengan melakukan penghematan atau efisiensi biaya. 

   Kondisi bisnis yang dihadapi oleh Perkebunan Jamur Tiram B 

membuat perkebunan harus tetap dapat bertahan menghadapi kondisi tersebut. Oleh 

karena itu, sudah sewajarnya Pekebunan Jamur Tiram B harus berusaha untuk 

meningkatkan laba. Didasari teori persamaan Laba/Rugi = Total Pendapatan – Total 

Biaya peningkatan laba dapat dilakukan melalui peningkatan total pendapatan ataupun 

melalui penurunan total biaya, adapun Perkebunan B tidak dapat meningkatkan 

penjualannya karena kondisi bisnisnya, makan usaha untuk meningkatkan laba adalah 

dengan melakukan penghematan biaya atau efisiensi biaya. 

  Penulis menganalisa seluruh biaya laporan keuangan Perkebunan 

Jamur Tiram B dan menemukan ada satu jenis biaya yang memiliki proporsi sangat 

besar yakni biaya bahan baku. Bahan baku yang di maksudkan dalam Perkebunan 

Jamur Tiram B merupakan media tanam khusus tempat untuk tumbuhnya jamur tiram 

yang biasa disebut baglog jamur. Sampai saat ini untuk pengadaan bahan baku 

Perkebunan Jamur Tiram B masih membeli baglog jamurnya pada pemasok untuk 

melakukan produksinya, disinilah penulis melihat adanya peluang untuk dilakukannya 

efisiensi biaya dengan cara melakukan perubahan metode pengadaan bahan baku 

dengan cara membuat baglog jamur sendiri. 

  Perkebunan Jamur Tiram B memiliki siklus 60.000 unit baglog dalam 

skala produksinya setiap masa tanam jamur (4 bulan) jadi bila diakumulasi dalam 

setahun Perkebunan Jamur Tiram B akan melakukan pembelian sebanyak 180.000 unit 

baglog untuk melakukan kegiatan produksinya. Bila biaya per baglog dapat diefisiensi 

dengan merubah metode pengadaan bahan baku dengan cara membuat baglog sendiri 

maka dampak penurunan biayanya akan sangat besar terhadap Perkebunan Jamur 
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Tiram B mengingat kuantitas baglog yang dibutuhkan setiap tahun sangat banyak 

sehingga dapat mendukung dalam peningkatan laba. Dengan peningkatan laba yang 

timbul akibat perubahan metode pengadaan bahan baku dari membeli baglog menjadi 

membuat baglog sendiri tentunya akan membuat kinerja Perkebunan Jamur Tiram B 

lebih baik lagi sehingga Perkebunan Jamur Tiram B dapat meredam fluktuasi harga 

jual untuk terus melakukan kegiatan usaha budidaya jamur tiramnya. 

  Dari latar belakang inilah penulis merasa tertarik untuk untuk 

membahas lebih dalam lagi mengenai hal yang telah dijabarkan sebelumnya diatas dan 

penulis melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Perubahan Metode 

Pengadaan Bahan Baku Dalam Meningkatkan Laba Perkebunan Jamur Tiram 

B”  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan beberapa masalah yang ada dalam Perkebunan Jamur Tiram 

Putih B yang telah dibahas sebelumnya di dalam latar belakang dari penelitian ini, 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana kinerja keuangan pada Perkebunan Jamur Tiram B? 

2. Bagaimana komposisi biaya terbesar pada Perkebunan Jamur Tiram B?  

3. Bagaiamana usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan laba 

pada Perkebunan Jamur Tiram B?  

4. Bagaimana peranan perubahan metode pengadaan bahan baku terhadap 

laba pada Perkebunan Jamur Tiram B? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun dari penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa tujuan, berikut di bawah 

ini :  

1. Mengetahui kinerja keuangan pada Perkebunan Jamur Tiram B. 

2. Mengetahui komposisi biaya terbesar pada Perkebunan Jamur Tiram B. 
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3. Mengetahui usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan laba pada 

Perkebunan Jamur Tiram B.  

4. Mengetahui peranan perubahan metode pengadaan bahan baku 

terhadap laba pada Perkebunan Jamur Tiram B. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun dari penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat yang diarahkan untuk 

beberapa pihak, berikut di bawah ini :  

         1.  Peneliti 

Untuk menambah lebih banyak lagi wawasan yang dimiliki oleh peneliti dan 

Dalam penelitian ini bertujuan juga pengalaman baru yang didapatkan saat 

peneliti melakukan penelitian ini. 

2.  Perkebunan Jamur Tiram B 

Untuk perusahaan itu sendiri bertujuan untuk memberikan solusi dan saran atas 

pertanyaan-pertanyaan yang berada di dalam identifikasi masalah dalam 

penelitian ini, sehingga perusahaan akan lebih terbantu untuk memperbaiki apa 

yang salah dalam perusahaannya. 

3. Akademisi 

Penelitian ini bermanfaat bagi akademisi untuk lebih bisa menambah wawasan, 

ilmu, serta informasi yang lebih luas lagi dan dapat juga dijadikan sebagai 

bahan referensi oleh akademisi.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Agar sebuah perusahaan dapat bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat, 

sangat penting bagi perusahaan untuk memperhatikan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Perusahaan harus memastikan kegiatan usaha yang dilakukan harus dapat 

menghasilkan laba yang dapat menunjang perusahaan secara berkelanjutan, sudah 

sewajarnya di dalam kegiatan usaha sebuah perusahaan pasti memiliki pendapatan dan 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan laba. Perusahaan harus dapat 
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memaksimalkan pendapatan dan memastikan biaya yang ditimbulkan sudah mencapai 

tingkat yang paling rendah karena dengan demikian perusahaan dapat menghasilkan 

tingkat laba yang paling tinggi. 

    Perkebunan Jamur Tiram B yang terletak di daerah Ciwidey merupakan 

perkebunan jamur yang sudah beroperasi selama 4 tahun dengan total aset lebih dari 2 

milyar. Terdapat gejala penurunan tingkat pendapatan pada setiap masa tanam (4 

bulan) selama tahun 2016 yang mengakibatkan menurunnya tingkat laba tetapi disisi 

lain tingkat biaya tetap. Penulis pun melakukan wawancara kepada pemilik 

Perkebunan Jamur Tiram B yakni Bapak Bram dan mendapatkan keluhan langsung 

dari beliau mengenai ketidakmampuan perusahaan untuk melakukan penawaran harga 

jual yang lebih tinggi. Perkebunan Jamur Tiram B menjual seluruh hasil panen 

jamurnya kepada pengepul sehingga harga dikendalikan penuh oleh pengepul, di 

Ciwidey dimana Perkebunan Jamur Tiram B berada hanya terdapat 2 pengepul besar 

yang memiliki tingkat harga jual yang relatif sama dan ada juga beberapa pengepul 

kecil tetapi pada akhirnya pengepul-pengepul kecil ini akan menjual jamurnya kepada 

pengepul besar sehingga harga tidak dapat bersaing. 

   Dengan kondisi bisnis yang dialami Perkebunan Jamur Tiram B seperti 

yang telah dijelaskan diatas maka dengan menggunakan teori laba menurut Mahmud 

M. Hanafi (2010:32) yang menyatakan bahwa “Laba merupakan ukuran keseluruhan 

prestasi perusahaan, yang didefinisikan sebagai berikut : Laba = Total Penjualan- Total 

Biaya” dan menurut Ebert dan Griffin (2011,22), “Profit is a difference between a 

business’s revenue and it’s expenses”, bila tidak memungkinkan untuk meningkatkan 

pendapatan dengan harga jual yang tinggi maka solusi untuk meningkatkan laba adalah 

dengan cara efisiensi biaya. 

   Menurut Akmal (2009:47),  

“Efisien adalah pencapaian usaha dengan metode tertentu jika 

dibandingkan denga metode usaha lainnya (doing things right) atau 

realisasi biaya dibandingkan dengan realisasi hasil”.  

   Terlihat pada laporan keuangan ada biaya yang memiliki proporsi 

paling besar pada Perkebunan Jamur Tiram B bahkan melebihi 50% dari total 



 

  

7 

 

penjualan yakni biaya bahan baku. Setelah penulis melakukan observasi pada 

Perkebunan Jamur Tiram B ternyata bahan baku yang dimaksudkan adalah media 

tanam untuk tumbuhan jamur tiram yang biasa disebut baglog jamur, hingga saat ini 

untuk pengadaan bahan baku Perkebunan Jamur Tiram B masih membeli baglog 

jamurnya yang berjumlah 60.000 baglog setiap masa tanam (4 bulan) sehingga bila 

diakumulasi dalam setahun Perkebunan Jamur Tiram B membutuhkan 180.000 baglog 

jamur untuk kegiatan produksinya. Dari sinilah penulis melihat adanya peluang untuk 

dilakukan efisiensi biaya bahan baku dengan melakukan perubahan metode pengadaan 

bahan baku dari metode membeli baglog jamur menjadi metode membuat baglog 

jamur sendiri, dengan kebutuhan kuantitas baglog sebanyak 180.000 baglog  maka bila 

biaya per baglog dapat ditekan tentu saja akan berdampak sangat besar pada 

peningkatan laba.  

   Tentu dengan dilaksanakannya perubahan metode pengadaan bahan 

baku ini diharapkan dapat terjadi penghematan biaya bahan baku yang akan 

berdampak kepada peningkatan laba pada Perkebunan Jamur Tiram B. 
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